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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Studi Pendahuluan di MI Bendiljati wetan

1. Latar Belakang

Sebelum melakukan penelitian di MI Bendiljati Wetan, peneliti melakukan studi pendahuluan tentang manajemen kelas yang ada di MI Bendiljati Wetan. Tujuan dari pelaksaanaan studi pendahuluan ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar siswa MI Bendiljati Wetan kelas V dan untuk mengenal metode dan cara belajar yang digunakan oleh guru kelas V dalam melakukan kegiatan pembelajaran sehari-hari. Tujuan ini tidak lain untuk menyesuaikan bentuk penelitian dan metode yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengetahui cara belajar siswa dan cara mengajar siswa ketika peneliti melakukan penelitian dikelas.

Studi pendahuluan adalah integral penelitian yang berupa pengenalan organisasi, aspek persekolahan, subtansi manajemen sekolah dan fungsi-fungsi atau proses pengelolaan, baik yang menyangkut segi edukatif maupun administrasi di bawah bimbingan dan koordinasi Kepala Sekolah. Studi pendahuluan bertujuan agar peneliti dapat mengenal secara langsung dan memperluas wawasan tentang struktur organisasi dan mekanisme cara mengajag guru disekolah dan cara siswa belajar didalam kelas.

2. Pelaksanaan 

Materi yang dikaji dalam studi pendahuluan ini meliputi: (a) Organisasi sekolah ( Yayasan ) (b) Kurikulum (c) Kesiswaan (d)  Kepegawaian (e) Keuangan (f) Sarana dan prasarana.
a. Visi, Misi dan Tujuan MI Bendiljati Wetan
Visi Madrasah Ibtida’iyah
Terwujudnya manusia muslim yang bertakwa kepada Allah swt, berbudi luhur, cerdas, berpengetahuan luas, cakap, terampil dan bertanggung jawab, berguna bagi agama, nusa dan bangsa

Misi Madrasah Ibtida’iyah

· Menyebar luaskan dan mengamalkan pendidikan Agama dalam kehidupan masyarakat

· Membentuk siswa yang berilmu pengetahuan, terampil dan berprestasi.

· Membentuk siswa yang iklas beramal, berbakti dan berakhlakul karimah

b. Tujuan Madrasah Ibtida’iyah

· Mempersiapkan generasi yang siap berprestasi dalam pengetahuan dan keterampilan.

· Mempersiapkan generasi handal dan mampu bersaing dalam bdang teknologi dan Informasi.

· Mempersiapkan generasi muslim yang beriman dan bertakwa serta mampu bermasyarakat dengan Aklak mulia.

· Mempersiapkan generasi yang selalu memperjuangkan syair islam dengan mengedepankan nilai – nilai ahlusunnah wal jama’ah.

c. Struktur Organisasi

Struktur organisasi MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung adalah sebagai berikut :

Gambar 4.1. Struktur organisasi MI Bendiljati Wetan.
d. Keadaan guru, siswa dan sarana prasarana

1) Keadaan guru

Yang dimaksud guru disini adalah pendidik yang secara Administrasi bertanggung jawab atas terlaksananya pendidikan, dalam hal ini adalah guru yang mengajar di MI Bendiljati Wetan. Adapun daftar guru yang mengajar di MI Bendiljati Wetan dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1. Daftar Guru MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tahun pelajaran 2010 – 2011

	No
	Nama guru / Pegawai
	Jenis kelamin
	Status Pegawai
	Tugas / mengajar

	
	
	LK
	Pr
	PNS
	Non PNS
	

	1.
	Siti Masruroh, M. Pd .I
	
	P
	PNS
	
	Kepala MI

	2.
	Moh. Masroni M. Pd. I
	L
	
	PNS
	
	Guru Kelas VI

	3.
	Juliyah. A. Ma
	
	P
	
	GTY
	Guru Kelas V

	4.
	Erna Yuliana, A. Ma.
	
	P
	
	GTY
	Guru Kelas IV

	5.
	Luluk Lutfiana, A. Ma
	
	P
	
	GTY
	Guru Kelas III

	6.
	S. Iz. Amriah, S. Ag
	
	P
	
	GTY
	Guru Kelas II

	7.
	Wiwik W. S. Pd, I
	
	P
	
	GTY
	Guru Kelas I

	8.
	Muhtar Lutfi, S. Pd. I
	L
	
	
	GTY
	Guru Bhs. Inggris

	9.
	Moh. Turmudzi
	L
	
	
	GTY
	Guru Bhs. Arab

	10.
	Nuril Rohmat, A. Ma
	L
	
	
	GTY
	Guru Penjaskes

	11.
	Supriadi
	L
	
	
	GTY
	Guru Sains


2) Keadaan Siswa

Yang dimaksud siswa disini adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di MI Bendiljati Wetan dan secara resmi tercatat dalam buku Induk sekolah. Jumlah murid MI ada 170 murid. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas yaitu Kelas I, Kelas II, Kelas III, Kelas IV, Kelas V, Kelas VI. Untuk lebih jelasnya dilihat dalam tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2. Data siswa MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tahun pelajaran 2010 / 2011

	Kelas

	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	Jmlh

	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr

	19
	17
	7
	18
	8
	13
	17
	13
	18
	10
	15
	15
	84
	86

	26
	25
	21
	30
	28
	30
	170


3) Keadaaan Sarana Prasarana

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, sekolah harus memiliki sarana dan prasarana karena dengan adanya sarana & prasarana akan memperjelas dan mempercepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampakan oleh guru pada saat proses kegiatan pembelajaran. Sarana prasarana MI Bendiljati wetan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3.  Sarana Prasarana MI Bendiljati Wetan
	No
	Uraian Nama
	Jumlah

	1.
	Kelas
	7

	2.
	Ruang Kepala
	1

	3.
	Ruang Guru
	1

	4.
	Perprustakaan
	1

	5.
	UKS
	1

	6.
	Mushola
	1

	7.
	Kamar mandi / WC
	3

	8.
	Gudang
	1


4) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di MI Bendiljati Wetan.
Pelaksaanaan kegiatan pembelajaran di MI Bendiljati Wetan dimulai pukul 07.00-12.30 bagi kelas III-VI dan pukul 07.00-11.00 bagi kelas I-II. Cara mengajar guru dikelas yakni dengan cara belajar yang langsung dipandu oleh guru. Bapak Supriadi selaku walikelas sekaligus guru mata pelajaran IPA mengatakan penggunaan media pembelajaran dikelas sangat jarang dilakukan. Karena penggunaan media memerlukan banyak waktu dan para bapak ibu guru agak kesulitan dalam pembuatan media pembelajaran. Beliau menegaskan, media itu sifatnya kondisional, jadi ketika benar-benar dibutuhkan media ini akan dibuat dan digunakan dikelas. Guru MI bendilkati Wetan sebagian besar telah berkeluarga dan dirumah mempunyai aktifitas diluar sekolah yang padat, sehingga kurang tersedianya waktu untuk membuat media.

Berdasarkan pengamatan dikelas, pembelajaran memang dilakukan dengan langsung dipimpin oleh guru. Pembelajaran dikelas, siswa terkadang terlihat antusias, kadang pula terlihat monoton. Berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa kelas V berinisial DNS sebagai berikut:
	Peneliti
	:
	Menurut kamu bagaimana cara belajar yang seperti biasa dilakukan dikelasmu sehari-hari?

	DNS
	:
	Kalau belajar seperti ini rasanya mudah pak, kita tinggal mendengar dan mencatat semu penjelasan yang diberikan oleh guru kelas.

	Peneliti
	:
	Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas?

	DNS
	:
	Saya mendengarkan penjelasn guru, kemudian mencatat hal-hal penting yang telah dijelaskan guru dan kadang bertanya jika saya merasa belum mengerti.

	Peneliti
	:
	Apakah temanmu semuanya juga melakukan hal sama dengan yang kamu lakukan didalam kelas tadi? Jka tidak, apa yang dilakukan?

	DNS
	:
	Tidak pak. Teman-teman kadang banyak yang bercanda, ngobrol sendiri, main sendiri kadang pula ada yang tidur pak.

	Peneliti
	:
	Pernahkah bapak guru menegur mereka yang ramai, atau bahkan menghukumnya? Jika ada hukuman apa yang diberikan?

	DNS
	:
	Selalu menegur mereka yang ramai pak, kalau hukuman pak guru biasa memberikan hukuman suruh menggantikan menjelaskan didepan, kalau tidak bisa, beliau memberikan PR banyak sekali kepada teman saya yang ramai sendiri itu pak.

	Peneliti
	:
	Kalau penggunaan media bagaimana, pernah tidak? Kalau ada ketika mata pelajaran apa, dan media apa yang digunakan?

	DNS
	:
	Pernah pak, ketika itu pelajaran IPA, media yang digunakan itu dengan membawa kecambah dan menanamnya didalam kelas kemudian kami diberi tugas untuk mengamati pertumbuhan kecambah itu dikelas dan mencatatnya pak.

	Peneliti
	:
	Bagaimana perasaanmu ketika pembelajaran dengan menggunkana media pembelajaran dan tanpa media pembelajaran?

	DNS
	:
	Dengan media kita lebih cepat mengerti akan materi yang diberikan pak, dan pembelajarannya menjadi menyenangkan karena sambil bermain pak.

	Peneliti
	:
	Kalau tanpa media bagaimana?

	DNS
	:
	Masih sulit untuk mengerti pak, dan kalau siang itu kita mulai ngantuk, bosan dan jenuh.

	Peneliti
	:
	Kalau diberi pilihan, kamu pilih pembelajaran dengan media atau pembelajaran yang seperti biasa?

	DNS
	:
	Media pak, lebih menyenangkan.



Berdasarkan pengamatan dan wawancara tersebut, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan cara mengajar yang tepat digunakan dalam proses penelitian ini adalah dengan cara menggunakan media. Media di MI Bendiljati Wetan jarang digunakan dalam proses pembelajaran, dan menurut para siswa menggunakan media dalam pembelajaran lebih cepat mengerti akan materi yang diberikan, dan pembelajarannya menjadi menyenangkan. Tanpa media pembelajaran pembelajaran cukup membosankan apabila siang hari telah datang dan siswa menjadi mengantuk.

Peneliti meyimpulkan cara yang tepat untuk melakukan pembelajaran di MI Bendiljati wetan adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik,karena sesuai dengan karakter siswa  MI Bendiljati wetan yang sebagian besar kreatifitasnya cukup tinggi. Peneliti melakukan penelitian dengan model pembelajaran langsung dengan media LCD sebagai media pembelajarannya, yang dalam media itu berisikan slide Microsoft Office power point yang isi slide dapat dilihat pada halaman lampiran.
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� Supriadi, wawancara tentang pelaksaan pembelajaran dikelas V. wawancara pada hari Kamis tanggal 21 Juli 2011.


� Danis Ardiansah. Siswa Berprestasi MI Bendiljati Wetan Kelas V. Wawancara pada tanggal 21 Juli 2011.
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